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Banyak hal-hal baru dalam Pemilu 2004 yang harus diinformasikan, 
karena pelaksanaan pemilu sekarang beda dengan sebelumnya. Salah 
satu bentuk sosialisasi pemilu yang dapat menjangkau khalayak yang luas 
adalah melalui iklan layanan masyarakat (ILM) di media televisi. Remaja 
sebagai pemilih pemula juga mempunyai hak pilih yang sama 
sebagaimana masyarakat lainnya. Pemilih pemula merupakan kelompok 
yang jumlahnya cukup besar sehingga bisa turut mempengaruhi proses 
perubahan dalam negeri ini dengan mengikuti pemilu. Kedekatan remaja 
dengan televisi dalam hal pola konsumsi remaja terhadap televisi, bisa 
menjadikan ILM pemilu di televisi sebagai sarana pendidikan politik bagi 
remaja. 
Dalam penelitian ini iklan yang akan diteliti adalah ILM pemilu versi 
"Angkot" karena merupakan ILM Pemilu 2004 dari KPU bekerjasama 
dengan Fortune Indonesia yang termasuk iklan awal tayang di televisi 
sehingga memiliki pesan mencakup pelaksanaan Pemilu 2004 secara 
garis besar dan keseluruhan. Peneliti ingin mengetahui bagaimana 
penerimaan khalayak remaja dalam memahami dan memaknai pesan 
yang disampaikan ILM pemilu versi "Angkof' di media televisi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah eksploratif karena berusaha untuk menggali 
secara mendalam. Proses penggalian informasi, mengidentifikasi serta 
pemahaman dan pemaknaan khalayak terhadap suatu pesan dari media 
massa masuk dalam kajian audience reception studies dengan metode 
reception analysis. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah focus group discussion (FGD) atau diskusi kelompok terarah. 
Metode ini dinilai paling sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu 
berusaha menggali sesuai dengan karakteristik studi eksploratif. FGD 
dilakukan dua kali, yang menjadi partisipan adalah remaja sebagai pemilih 
pemula yang berusia 17-21 tahun dengan SES B, C dan D. FGD 
menghasilkan narasi-narasi yang kemudian dianalisis dan diinterpretasi. 
Penerimaan dalam penelitian ini dibatasi pada pemahaman dan 
pemaknaan khalayak remaja, yang diungkapkan melalui pemikiran dan 
persepsi mereka. Penerimaan khalayak remaja terhadap ILM pemilu versi 
"Angkot" yang diteliti meliputi penerimaan pada pesan utama dalam iklan, 
setting iklan, karakteristik tokoh-tokoh dalam iklan, warna-warna gambar 
dalam iklan, backsound iklan, dan teks tulisan dalam iklan. Hasil dari 
penelitian ini adalah penerimaan khalayak remaja terhadap ILM pemilu 
versi "Angkot" di media televisi cukup bervariasi. Pada dasarnya partisipan 
memahami pesan utama dalam iklan ini yaitu pemilu tiga kali, meskipun 
diungkapkan dengan cara yang berbeda-beda. 
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